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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam mewujudkan permukiman
berkelanjutan di Kampung Kebon Sirih dengan memperhatikan aspek sosial, ekonomi, sarana
prasarana, dan kondisi bangunan berdasarkan tujuan Sustainable Development Goals (SDGSs).
Kampung Kebon Sirih ini berada di Ring 1, Jakarta Pusat, dikelilingi gedung pen cakar langit dari
Central Business District (CBD), yang menyebabkan terjadinya gentrifikasi secara bertahap.
Gentrifikasi atau perubahan sosial budaya di Kampung Kebon Sirih dikhawatirkan terjadi karena
adanya peluang pembelian properti perumahan di permukiman yang kurang makmur. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah meliputi observasilapangan dan analisis data kuantitatif dari 17
variabel relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 4 aspek, aspek sosial merupakan aspek
yang memiliki potensi besar dalam keberlanjutan, sementara aspek ekonomi menunjukkan
ketimpangan pendapatan. Temuan ini diharapkan meningkatkan kualitas hidup masyarakat menuju
pembangunan berkelanjutan.

Kata-kunci : Kesenjangan, SDGs, Kebon Sirih, Pembangunan Berkelanjutan, Ekonomi, Sosial, Sarana dan
Prasarana, Kondisi Bangunan Hunian.

Pengantar

Kota Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia,
memilikiberagam kampung kota yang tersebar di
berbagai wilayah. Perbedaan antara bangunan
modern yang menjulang tinggi dengan rumah-
rumabh tradisional yang masih kokoh berdiri dapat
ditemukan di kampung kota. Gedung tinggi yang
megah berdampingan dengan gang sempit dan
jalan setapak yang dihiasi dengan tanaman hijau
dan warung-warung. Akan tetapi, meskipun
terletak di tengah-tengah kesibukan perkotaan,
kampung-kampung ini masih mempertahankan
keaslian dan kehangatan suasana desa. Salah
satu kampung kota yang terkenal di Jakarta
adalah Kampung Kebon Sirih yang berada di
Kecamatan Menteng, Jakarta Pusat.

Kampung Kebon Sirih terletak di pusat kota
Jakarta yang sedang mengalami transformasi
menjadi pusat kota modern seperti yang terjadi
pada negara-negara maju lainnya yang memiliki

karakter terdiri dari gedung pencakar langit dan
berfungsi sebagai Central Bussiness District
(CBD). Adanya pengembangan baru
menyebabkan terjadinya transformasi pada
kampung dalam bentuk gentrifikasi yang terjadi
secara bertahap, salah satunya Kampung Kebon
Sirih yang terletak di Ring 1, Jakarta Pusat.
Pengembangan baru yang terjadi di Kebon Sirh
ini merubah hunian kampung menjadi gedung
perkantoran dan condominium yang dapat
merubah tatanan sosial budaya masyarakat
Untuk mencegah terjadinya gentrifikasi yang
lebih besar perlu adanya upaya untuk
menjadikan permukiman kampung Kebon Sirh
menjadi lebih berkelanjutan dengan
mengidentifikasi kesenjangan-kesenjangan yang
adadi Kebon Sirih.

Lokasinya yang strategis membuat lahan di
Kebon Sirih sangat diminati oleh pengembang
properti dan investor yang melihat potensi
ekonomi tinggi dari pengembangan ruang
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komersial dan perkantoran. Pengembang
properti mulai membelirumah-rumah lama dan
tanah di Kebon Sirih untuk dikembangkan
menjadi gedung perkantoran. Pembangunan
gedung pencakar langitdan infrastruktur modem
menggantikan hunian-hunian tradisional.
Penggusuran bisa terjadi secara langsung
(melalui pembelian properti dan pengusiran) atau
tidak langsung (melalui kenaikan biaya hidup
yang tidak lagi terjangkau). Sehingga, banyak
penduduk asli Kebon Sirih yang berpenghasilan
rendah terpaksa pindah karena tidak mampu
menanggung biaya sewa yang meningkat drastis
akibat kenaikan nilai properti. Akan tetapi,
beberapa penduduk yang pindah ada yang
keluardan ada yang masih tetap di Kebon Sirih.
Penduduk yang masih tetap tinggal di Kebon
Sirih  tersebut menyatu dengan rumah
saudaranya. Sehingga, terdapatbeberaparumah
yang memilikilebih dari 3 KK.

Kebon Sirih memiliki beberapa permasalahan
seperti ketimpangan ekonomi, akses layanan
kesehatan, pendidikan, air bersih, sanitasi, dan
lainnya tergantung pada partisipasi masyarakat,
dan alokasi sumber daya yang memadai. Tujuan
SDGs dapat membantu mengatasi
permasalahan-permasalahan di  Kampung
Kebon Sirih. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi kesenjangan
karakteristik yang ada di Kampung Kebon Sirih
untuk mewujudkan permukiman berkelanjutan
sesuai dengan beberapa tujuan yang terdapat
pada Sustainable Development Goals (SDGSs).

Tinjauan Literatur

Untuk mengetahui kesenjangan dan tingkat
keberlanjutan permukiman Kebon Sirih perlu
mengidentifikasi karakteristik permukiman Kebon
Sirih berdasarkan beberapa variabel yang telah
disintesakan dari penelitian terdahulu dan teori
SDGs. Berdasarkan teori dari penelitan
terdahulu dan teori SDGs, dapatdiketahui bahwa
variabel yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu :

Tabel 1 Sintesa Variabel Penelitian

Aspek Goals Variabel Sumber

Ekonomi Goal 8 Tingkat Pengangguran Bappenas.
(Pekerjaan (n.d.).
Layak dan Metadata

Indikator
SDGs.

Pertumbuhan
Ekonomi)
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Aspek Goals Variabel Sumber
Pendapatan
Akses ke pekerjaan
Sosial Goal 1 Jaminan Kesehatan Bappenas.
(Pengentasan (n.d.).
Kemiskinan) Metadata
Indikator
SDGs.
Goal 4 Tingkat Pendidikan
(Pendidikan
Berkualitas)
Goal 11 Keamanan
(Pembangunan
Kota yang
Berkelanjutan)
Sarana Goal 1 Fasilitas Kesehatan Bappenas.
dan (Pengentasan (n.d.).
Prasarana Kemiskinan) Metadata
Indikat
Goal 4 Tingkat Pendidikan SnDlesa or
(Pendidikan .
Berkualitas)
Goal 6 (Air Akses Air Bersih
Bersih  dan Sumber Air
Sanitasi) Sanitasi
Pengelolaan Air Limbah
Goal 11 Pengelolaan Sampah
(Pembanguren
Kota yang T
Berkelanjutan) Transportasi
Ruang Terbuka
Bangunan Goal 11 Ketahanan strukr Bappenas.
Hunian (Pembangunan bangunan (n.d.).
Kota yang Kepadatan hum Metadata
Berkelanjuian) €padatan hunan Indikator
— DGs.
Ventilasi dan
pencahayaan alami
Sumber : Hasil Analisis, 2024
Metode

Metode penelitan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mixed method. Mixed
method merupakan pendekatan penelitian yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Menurut Creswell (2014), metode
penelitan  kuantitatif adalah  pendekatan
penelitian yang menghasilkan data kuantitatf
yang dapatdianalisis secara statistik. Metode ini
melibatkan pengumpulan data melalui survei,
eksperimen, atau pengamatan yang
menghasilkan angka atau data numerik yang
kemudian dianalisis untuk menguiji hipotesis atau

menjawab pertanyaan penelitian. Metode
penelitian  kualitatif  merupakan  sebuah
pendekatan penelitian yang lebih menekankan
pada pemahaman mendalam terhadap

fenomena sosial yang dikaji.

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptf
kualitatif untuk menginterpretasikan hasil
wawancara dan kuisioner persepsi masyarakat
Sedangkan deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menghitung kesenjangan kondisi eksisting
dengan target dari tujuan SDGs untuk



mewujudkan permukiman berkelanjutan
berdasarkan kesenjangan yang ada.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
mencakup observasi lapangan, kuisioner, dan
wawancara dengan masyarakat setempat
Metode pengambilan sampel responden pada
penilitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Responden yang digunakan dalam
penelitian ini adalah individu yang tinggal di
Kebon Sirih minimal selama5 tahun dan memiliki
pengalaman atau pengetahuan tentang wilayah
tersebut. Metode vyang digunakan untuk
menentukan jumlah responden adalah rumus
slovin.

Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah pengumpulan data primer. Teknik-teknik
yang termasuk dalam metode ini antara lain
observasi, kuesioner, dan wawancara. Observasi
yang dilakukan dengan mengamati langsung
karakteristik untuk menentukan kesenjangan di
Kampung Kebon Sirih. Untuk kuesioner
dilakukan untuk mendapatkan data persepsi
masyarakat Kampung Kebon Sirih mengenai
kepuasan atas kondisi eksisting permukiman.
Sedangkan itu, wawancara yang dilakukan
dengan tidak terstruktur.

Metode Analisis Data

1. Analisis Karakteristik — Analisis Desktiptf
Kuantitatif

2. Analisis Kesenjangan — Analisis GAP/
Kesenjangan

3. Analisis Tingkat Keberlanjutan — Analisis
Deskriptif Kuantitatif

Diskusi

Ruang lingkup wilayah ini berada di Kampung
Kebon Sirih yang secara administratif terletak di
Kelurahan Kebon Sirih, Kecamatan Menteng,
Jakarta Pusat.

1. Analisis Karakteristik Permukiman Kebon
Sirih
Kondisi Ekononomi_Masyarakat

Berdasarkan hasil survey, mata pencaharan
Kebon Sirih paling banyak adalah wiraswasta
dengan berbagai macam pekerjaan, vyaitu

Kyla Augustin Sutrisno

menjadi pemilik rumah kos, pemilik warung, dan
jugaojek online. Rumah kos dan warung makan
atau warung kelontong di Kebon Sirih sangatah
banyak, hal tersebut dikarenakan Kebon Sirih
merupakan salah satu area strategis di Jakarta
yang dekat dengan pusat bisnis, perkantoran,
dan fasilitas umum seperti transportasi publik.
Sebanyak 24% masyarakat Kebon Sirih
merupakan pengangguran.

Jenis Pekerjaan di Kebon Sirih

- .

n Tidak Bekerja = Wiraswasta/Pengusaha (termasuk UMKM) Karyawan Swasta

Gambar 1 Jenis Pekerjaan Masyarakat
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Pendapatan masyarakat Kebon Sirih rata-rata
paling banyak sekitar Rp 2.000.000 - Rp
5.000.000 per bulannya. Hal tersebut
berdasarkan hasil survey masyarakat yang
memiliki warung kelontong dan ojek online
biasanya mereka penghasilan per bulannya
dibawah Rp 2.000.000, sedangkan masyarakat
yang memiliki kosan penghasilan perbulannya
bisa melebihi Rp 5.000.000 per bulannya. Lalu
untuk masyarakat yang ber-mata pencaharan
sebagai karyawan swasta rata rata memiliki
penghasilan diatas Rp 4.000.000 per bulannya
tergantung jabatan dan bidang pekerjaannya.
Pengeluaran masyarakat Kebon Sirih paling
besar adalah untuk biaya kebutuhan pokok dan
biaya tempattinggal, seperti makanan, minuman,
dan bahan pangan, serta biaya sewa rumah,
cicilanrumah, biaya listrik dan juga air.
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Pendapatan Masyarakat

58

29

Gambar 2 Pendapatan Masyarakat
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan target dari tujuan SDGs, kondisi
perekonomian masyarakat Kebon  Sirih
menunjukkan adanya ketimpangan ekonomi dari
segi pendapatan yang lebih rendah dari batas
kemiskinan. Ketimpangan pendapatan yang
terlihat tersebut adalah dari pendapatan antara
pemilik rumah kos, karyawan swasta, pedagang
kecil atau ojek online. Ketimpangan pendapatan
yang signifikan antara kelompok dengan
pendapatan rendah dan tinggi tersebut dapat
memperburuk masalah kemiskinan di Kebon
Sirih.

Kondisi Sosial Masyarakat

Sebagian besar penduduk Kebon Sirih
pendidikan terakhirnya adalah pendidikan dasar
hingga pendidikan menengah atas. Berdasarkan
hasil survey, faktor-faktor yang mempengaruhi
adalah faktor ekonomi dan budaya sosial. Hal
tersebut  dikarenakan berdasarkan latar
belakangnya, kondisi ekonomi penduduk Kebon
Sirih banyak yang kurang, sehingga membatasi
akses mereka ke pendidikan lebih lanjut.

Tingkat Pendidikan

37

"~
"~

endidikan Dasal
SD/Sederajat

Pendidikan Pendidika

Diploma Sarjana (51)
(D1/D2/D3)

akilaki  ® Perempuan

Gambar 3 Tingkat Pendidikan Masyarakat
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa
tingkat pendidikan di Kebon Sirih antara
4 |Jurnal PERENCANAAN WILAYAHDANKOTAITSB

perempuan dengan laki-laki tidak setara.
Perempuan di Kebon Sirih rata-rata paling
banyak hanya Ilulusan sekolah dasar saja,
sedangkan laki-lakinya  paling banyak
pendidikannyahanya sampai sekolahmenengah
atas saja. Akan tetapi, secara keseluruhan,
tingkatpendidikan masyarakat Kebon Sirih paling
banyak adalah pendidikan menengah atas.

Ketidaksetaraan dalam akses pendidikan
tersebut dapat menghambat perekonomian
masyarakat, terlebih perepempuan. Hal tersebut
dikarenakan beberapa masyarakat memandang
bahwa perempuan tidak perlu pendidikan yang
tinggi. Sedangkan berdasarkan target SDGs
pada tahun 2030, menjamin akses yang sama
bagi semua perempuan dan laki-laki, terhadap
pendidikan teknik, kejuruan dan pendidikan tinggi,
termasuk universitas, yang terjangkau dan
berkualitas. Maka dariitu, dapatdikatakan bahwa
berdasarkan tingkatpendidikan di Kebon Sirih ini
adanya ketimpangan sosial. Tingkat pendidikan
yang terbatas hingga menengah atas
menunjukkan bahwa akses ke pendidikan
berkualitas lebih tinggi masih rendah, sehingga
dapat menghambat pencapaian potensi penuh
individu dan pengembangan keterampilan yang
diperlukan untuk pasar kerja yang lebih kompleks.

Akan tetapi, seluruh masyarakat Kebon Sirih
mendapatkan kemudahan dalam mengakses
pendidikan dasar dan menengah secara gratis
untuk anak-anak usia 9 tahun. Hal tersebut
dikarenakan program pemerintah Indonesiayang
menerapkan kebijakan untuk menyediakan
pendidikan dasar dan menengah secara gratis
melalui program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS).

Persentase Jaminan Kesehatan

49 i’
14%

73%

Gambar 4 Persentase Jaminan Kesehatan



Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil survey, seluruh masyarakat
Kebon Sirih sudah mendapatkan jaminan
kesehatan berupa jaminan kesehatan nasional
dari lembaga Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial dengan membayar iuran mandiri atau
melalui perusahaan tempatbekerja. Dikarenakan
banyak penduduk yang memiliki pendapatan
kurang dari Rp 2.000.000, maka dari itu banyak
masyarakatyang menggunakan Kartu Indonesia
Sehat. KIS adalah kartu khusus yang dikeluarkan
dalam kerangka program BPJS Kesehatan,
untuk memberikan jaminan kesehatan kepada
masyarakat miskin dan rentan miskin dengan
biaya yang ditanggung oleh pemerintah. Adanya
KIS yang ditanggung pemerintah memberikan
dukungan penting bagi masyarakat miskin dan
rentan miskin di Kebon Sirih. Berdasarkan target
SDGs goal 1, dengan menyediakan jaminan
kesehatan bagi mereka yang memilki
pendapatan rendah, KIS berkontribusi pada
pengurangan kesenjangan sosial dalam akses ke
layanan kesehatan.

Di Kebon sirih terdapat beberapa program
masyarakat yang dapat meningkatkan
keterampilan teknik dan kejuruan untuk
pekerjaan yang layak dan kewirausahaan.
Beberapa programnya itu adalah pelatihan
kuliner, pelatihan menjait, dan pelatihan menyetr
untuk  SIM.  Pelatihan-pelatihan tersebut
diselenggarakan oleh Dinas PPKUM
(Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah). Akan tetapi, pelatihan-
pelatihan tersebut jarang dilaksanakan dalam
setahun. Program yang diselenggarakan oleh
Dinas PPKUM ini memberikan dampak yang
cukup baik. Program pelatihan keterampilan
tersebut berkontribusi pada SDGs goal 4 yaitu,
pendidikan berkualitas dengan menyediakan
pengetahuan praktis dan keterampilan yang
relevan untuk pasar kerja.

Kondisi Sarana dan Prasarana

1. Sarana

Sarana pendidikan di Kebon Sirih tidak banyak,
hanya terdapat 5 fasilitas pendidikan di Kebon
Sirih, yaitu 1 taman kanak, 1 sekolah dasar, 2
sekolah menengah pertama, dan 1 sekolah

Kyla Augustin Sutrisno

menengah atas. Kondisi sarana pendidikan yang
ada di Kebon Sirih cukup baik. Kondisi sarana
pendidikan yang ada di Kebon Sirih cukup baik,
akan tetapi, jumlah fasilitas pendidikan yang
terbatas mungkin membatasi akses dan kualitas
pendidikan untuk seluruh masyarakat. Terutama,
kurangnya fasilitas pendidikan ditingkat lebih
tinggi atau spesialis dapat menghambat
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan.
Sedangkan menurut target SDGs, pada tahun
2030 menjamin akses terhadap pendidikantinggi,
termasuk universitas, yang terjangkau dan
berkualitas.

Sedangkan untuk sarana kesehatan,
berdasarkan peta hasil survey dan analisis
sarana kesehatan di Kebon Sirih hanyaterdapat
1 puskesmas (puskesmas Kebon Sirih), 3 klinik
(klinik pratama mnc, klinik yankesga, dan klinik
afia), dan terdapat 10 apotek di Kebon Sirih.
Keberadaan sarana kesehatan yang beragam ini
mempermudah masyarakat Kebon Sirih untuk
mengakses layanan kesehatan dengan cepat.
Dengan adanya fasilitas ini, masyarakat memiliki
berbagai pilihan untuk mendapatkan perawatan
medis, dari pemeriksaan rutin  hingga
pengobatan penyakit. Berdasarkan target SDGs
goal 1, dengan akses yang baik ke sarana
kesehatan, beban biaya kesehatan dapat
dikurangi, yang mendukung masyarakat dalam
mengelola dan mengurangi dampak kemiskinan
terkait dengan masalah kesehatan. Akses cepat
ke layanan kesehatan tersebut membantu
masyarakat Kebon Sirih mencegah masalah
kesehatan yang lebih serius yang dapat
membebani keuangan rumah tangga.

Sedangkan untuk sarana kesehatan,
berdasarkan peta hasil survey dan analisis
sarana kesehatan di Kebon Sirih hanya terdapat
1 puskesmas (puskesmas Kebon Sirih), 3 klinik
(klinik pratama mnc, klinik yankesga, dan klinik
afia), dan terdapat 10 apotek di Kebon Sirih.
Keberadaan sarana kesehatan yang beragam ini
mempermudah masyarakat Kebon Sirih untuk
mengakses layanan kesehatan dengan cepat.
Dengan adanya fasilitas ini, masyarakat memiliki
berbagai pilihan untuk mendapatkan perawatan
medis, dari pemeriksaan rutin  hingga
pengobatan penyakit. Berdasarkan target SDGs
goal 1, dengan akses yang baik ke sarana
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kesehatan, beban biaya kesehatan dapat
dikurangi, yang mendukung masyarakat dalam
mengelola dan mengurangi dampak kemiskinan
terkait dengan masalah kesehatan. Akses cepat
ke layanan kesehatan tersebut membantu
masyarakat Kebon Sirih mencegah masalah
kesehatan yang lebih serius yang dapat
membebani keuangan rumah tangga.

Gambar 5 Peta Sarana Kebon Sirih
Sumber : Hasil Analisis, 2024

2. Prasarana

Secara keseluruhan Kebon Sirih sudah memiliki
akses air bersih, akan tetapi tiap RW sumber
airnya berbeda. Pada RW 01-08, dan RW 10
sudah terlayani air PDAM, sedangkan RW 09
masih menggunakan air sumur. Akses air bersih
yang terjamin melalui PDAM di sebagian besar
RW mendukung tujuan SDGs goal 6 mengenai
air bersih dan sanitasi layak dengan
menyediakan air yang aman untuk keperluan
sehari-hari. Akan tetapi, ketergantungan pada air
sumur di RW 09 menunjukkan adanya
ketimpangan dalam akses ke air bersih
berkualitas. Sehingga perlu dilakukan upaya
untuk memastikan bahwa semua RW, terutama
RW 09, dapat memperoleh akses ke air bersih
yang terjamin. Peningkatan infrastruktur dan
pengawasan kualitas air di sumur harus
dipertimbangkan untuk memenuhi standar air
bersih yang diperlukan.

Untuk fasilitas limbah cair, Kebon Sirih tidak
semua memiliki sanitasi yang layak, ada
beberapa RW yang tidak memiliki septictank,
yaitu RW 2, RW 4 dan RW 9. Hal tersebut
dikarenakan RW 4 dan RW 9 tiap rumahnya
sangatkecil, sehingga tidak memiliki space untuk
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membuat septic tank. Berdasarkan hasil survey
padaRW 1, 3, 5, 6, 7, 8, dan RW 10 di Kebon
Sirih semua rumahnya sudah memiliki septic tank.
Untuk limbah hasil rumah tangga yang ada pada
seluruh RW yang ada di Kebon Sirih inilangsung
mengalir ke selokan atau got.

Berdasarkan SDGs goal 6 mengenai air bersih
dan sanitasi layak tersebut tidak memenuhi,
maka perlu adanya peningkatan akses dan
kualitas sanitasi dengan menyediakan fasilitas
septic tank untuk semuarumabh, terutama di RW
yang tidak memiliki ruang untuk septic tank.

il

Gambar 6 Fasilitas Limbah Cair
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Sedangkan untuk fasilitas limbah padat atau
sampah yang ada di Kebon Sirih sistem
pengelolaannya cukup baik. Hal tersebut
dikarenakan petugas kebersihan mengumpulkan
sampah beberapa kali dalam seminggu. Akan
tetapi, pada setiap RW sistemnya berbeda-beda.
Pada beberapa RW yang memiliki gang sempit,
sampahnya akan dikumpulkan terlebih dahulu di
ujung gang, setelahnya sampah tersebut akan
diambil oleh petugas kebersihan. Sistem
pengelolaanlimbah padatatau sampah di Kebon
Sirih cukup mendukung  keberlanjutan
permukiman berdasarkan SDGs goal 11
mengenai permukiman berkelanjutan.

Gambar 7 Fasilitas Limbah Padat

Sumber : Hasil Analisis, 2024
Berdasarkan hasil survey dan analisis kondisi-
kondisi prasarana yang ada di Kampung Kebon
Sirih, didapati peta persebaran prasarana uang
adadi Kampung Kebon Sirih. Berikutpeta
persebaran prasarana pengelolaan sampah dan
drainase:



Gambar 8 Peta Prasarana Kebon Sirih
Sumber : Hasil Analisis, 2024

Kondisi Bangunan

Berdasarkan hasil survey, bangunan yang
berada di Kebon sirih sekitar 70% nya sudah
menggunakan jenis bahan bangunan batu bata.
Sedangkan 20% dan 10% lainnya adalah PVC
dan kayu. Rata-rata, hunian masyarakat yang
bermata pencaharian sebagai wiraswasta di
Kebon Sirih menyatu dengan tempat usaha,
sepertiwarung klontong dan juga warung makan.

Gambar 9 Hunian Masyarakat

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Sirkulasi udara pada bangunan di Kebon Sirih
masih terdapat bangunan yang tidak memiliki
jendela dan ventilasi. Berdasarkan hasil survey,
pada RW 9, bangunannya hanya memiliki 1
jendeladan ventilasi, sehinggarumah pada RW
2,4 dan 9 rata-rata pencahayaannya kurang dan
tidak cukup efektif untuk menghilangkanbau atau
kelembapan. Sedangkan padaRW 1, 3, 5, 6, 7,
8, dan RW 10 sudah memiliki jendela dan
ventilasi yang cukup baik.

Rumah di Kebon Sirih yang memenubhi kriteria
layak huni dan memiliki sirkulasi udara yang baik
cukup berkontribusi pada target tujuan SDGs
pada goal 11 mengenai permukiman
berkelanjutan. Hal tersebut dikarenakan rumah
yang memenuhi kriteria layak huni dan udara
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yang baik dapatmeningkatkan kualitas hidupdan
kesehatan penghuni. Akan tetapi, variasi dalam
kualitas ventilasi dan pencahayaan di beberapa
RW menunjukkan adanya ketimpangan dalam
kondisi perumahan. Sehingga perlu adanya
peningkatan kualitas ventilasi dan pencahayaan
di rumah-rumah yang kurang memadai,
khususnyadiRW 2,4, dan 9, dapatmemperbaiki
lingkungan hunian dan mendukung
keberlanjutan permukiman.

2. Analisis Kesenjangan Kebon Sirih

Untuk menganalisis kesenjangan atau gap,
langkah selanjutnya adalah menjumlahkan nilai
total jawaban setiap variabel dari jumlah
responden sebanyak 100 responden, setelahnya
dibagi dengan total skor maksimum, sehingga
menghasilkan nilai rata-rata persepsimasyarakat
dari setiap variabel.

( Total skor dicapai

0,
Total skor maksimum) x100%

Tabel 2 Perhitungan Gap

No Aspek Variabel Persepsi SDGs Gap

1 Tingkat 44% 100% | -56%
Pengangguran

Ekonomi
2 Pendapatan 66% 100% -34%
3 Usaha loka 56% 100% -44%
Rata-rata 55% 100% -45%
4 Kesehatan 86% 100% -14%
. Tingkat ” 0, 0,
5 Sosial Pendidikan 52% 100% -48%
6 Keamanan 85% 100% -15%
Rata-rata 75% 100% -25%

Fasilitas o o o

7 Kesehatan 93% 100% 1%

8 Akses Air Bersih 83% 100% -17%

9 Kualitas Air 80% 100% -20%

10 Sanitasi 63% 100% -37%

Sarana dan
Prasarana ;

11 Pengelolaan Air 60% 100% | -40%
Limbah

12 Pengelolaan 72% 100% | -28%
Sampah

13 Transportasi 94% 100% -6%

14 Ruang Terbuka 51% 100% -49%
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No Aspek | Variabel Persepsi SDGs Gap
Rata-rata 74% 100% -26%
Ketahanan
15 struktur 82% 100% -18%
bangunan
16 Kondisi | Kepadatan 62% 100% | -38%
Bangunan hunian
Ventilasidan
17 pencahayaan 57% 100% -43%
alami
Rata-rata 67% 100% -33%

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan padatabel di atas,
semua variabel secara keseluruhan memiliki nilai
negatif yang artinya dari 17 variabel penelitan
belum ada variabel yang memenuhi target dari
SDGs. Akan tetapi variabel kesehatan dan
transportasi merupakan variabel yang hampir
memenuhitarget SDGs dengan nilai gap sebesar
-6% dan -7%. Fasilitas transportasi di Kebon Sirh
sudah sangat memadai. Dan berdasarkan
perhitungan gap, hampir 100% masyarakat
Kebon Sirih terlayani fasilitas kesehatan.
Perhitungan gap ini menunjukkan bahwa hampir
seluruh masyarakat mendapatkan layanan
kesehatan yang diperlukan. Serta ketersediaan
fasilitas transportasi yang memadai
menunjukkan bahwa Kebon Sirih juga telah
mencapai hasil positif dalam hal mobilitas, yang
berkontribusi pada konektivitas dan aksesibilitas
bagi masyarakat.

3. Analisis Tingkat Keberlanjutan Kebon Sirih

Analisis tingkat keberlanjutan permukiman
merupakan analisis akhir dalam menentukan
keberlanjutan permukiman. Dalam analisis ini
akan diperlihatkan bagaimana total pembobotan
pada masing-masing variabel yang diteliti. Untuk
menentukan tingkat keberlanjutan dari hasil
kuesioner dengan menjumlahkan nilai total
jawaban setiap variabel lalu dibagi dengan
jumlah responden sebanyak 100 responden,
sehingga menghasilkan nilai rata-rata persepsi
masyarakat dari setiap variabel. Nilai tertinggi
skor yaitu 5 dan nilai terendah adalah 1. Dimana
dapat dijelaskan dengan rumus sebagai berikut
daninterval yang tercantum :

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Kelas

Interval =
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5—-1 4
Interval = —— =

5 ~5~08

Tabel 3 Interval Tingkat Keberlanjutan

No Rentang Skor Kriteria

1 1-1.8 Sangat tidak berkelanjuan
2 1.9-2.6 Tidak berkelanjutan

3 27-34 Cukup berkelanjutan

4 35-4.2 Berkelanjutan

5 43-5 Sangat berkelanjutan

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Tabel 4 Perhitungan Tingkat Keberlanjutan

. Tingkat
No Aspek Variabel Skor Keberlanjutan
1 Tingkat 22 Tidak berkelanjutan
Pengangguran
2 Ekonomi Pendapatan 3.32 Cukup berkelanjutan
3 Usaha loka 2.8 Cukup berkelanjutan
Rata-rata 2.77 Cukup berkelanjutan
4 Kesehatan 4.32 Sangat berkelanjuan
. Tingkat . .
5 Sosial Pendidikan 2.6 Tidak berkelanjutan
6 Keamanan 4.26 Berkelanjutan
Rata-rata BYE] Berkelanjuian
7 Fasilitas 4.63 Sangat berkelanjutan
Kesehatan )
8 Aksgs AT 4.17 Berkelanjutan
Bersih
9 Kualitas Air 3.98 Berkelanjuian
10 Sanitasi 3.13 Cukup berkelanjutan
Sarana dan
Prasarana ;
11 P‘engelolaan Ar 2.98 Cukup berkelanjutan
Limbah
12 Eange plaan 3.61 Berkelanjuan
13 Transportasi 4.69 Sangat berkelanjutan
14 Ruang Terbuka 2.53 Tidak berkelanjutan
Rata-rata 3.72 Cukup berkelanjutan
Ketahanan
15 struktur 4.09 Berkelanjutan
bangunan
16 Kondisi Kep_adatan 3.11 Cukup berkelanjutan
Bangunan hunian
Ventilasidan
17 pencahayaan 2.85 Cukup berkelanjutan
alami
Rata-rata 3.35 Cukup berkelanjutan

Sumber : Hasil Analisis, 2024

Dari 17 variabel penelitian, terdapat 3 variabel
yang tidak berkelanjutan, yaitu variabel tingkat
pengangguran, tingkat pendidikan, dan ruang
terbuka. Selain itu, terdapat 3 variabel yang



masuk ke dalam kriteria sangat berkelanjutan,
yaitu kesehatan, fasilitas kesehatan, dan
transportasi. Secara keseluruhan, aspek sosial
merupakan aspek yang memiliki skor tertinggi
dengan kriteria sangatberkelanjutan.

Kesimpulan

Seluruh variabel penelitian menunjukkan gap
negatif terhadap target SDGs, dengan variabel
kesehatan dan transportasi hampir memenuhi
target 100%. Sedangkan variabel tingkat
pengangguran menunjukkan gap terbesar,
menandakan masih banyak tantangan dalam
mencapai tujuan SDGs, khususnya dalam aspek
ekonomi, sosial, dan sarana prasarana. Solusi
yang lebih komprehensif diperlukan untuk
mengatasi kesenjangan yang signifikan ini.

Dalam perhitungan tingkat keberlanjutan
permukiman Kebon Sirih hasilnya bervariasi,
dengan aspek sosial menunjukkan keberlanjutan
yang cukup baik. Namun, aspek ekonomi masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam hal
pengangguran dan pendapatan. Meskipun
beberapa variabel menunjukkan kategorn
"berkelanjutan”terdapatvariabel lain yang masih
masuk kategori "tidak berkelanjutan"
menekankan perlunya perbaikan lebih lanjut
untuk mencapai permukiman yang sepenuhnya
berkelanjutan.

Maka dari itu, untuk memenui target dari tujuan
sustainable development goals (SDGs), perlu

adanya rekomendasi untuk mengatasi
kesenjangan tersebut, seperti:

1. Untuk mengurangi tingkat
pengangguran, meningkatkan
pendapatan, dan memperkuat usaha
lokal, diperlukan program

pengembangan keterampilan kerja dan
kewirausahaan

2. Untuk meningkatkan variabel
kesehatan, pendidikan,dan keamanan,
diperlukan peningkatan akses dan
kualitas layanan publik.

3. Untuk meningkatkan variabel aspek
sarana dan prasarana diperlukan
beberapa rekomendasi, yaitu
membangun infrastruktur air bersih baru,
memperbaiki jaringan distribusi air, dan
mengadakan program edukasi tentang
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pentingnya penghematan air dan
sanitasi untuk variabel akses air bersih
dan sanitasi, untuk variabel pengelolaan
air limbah cair dapat direkomendasikan
dengan sistem pengolahan limbah
terpadu didalam bangunan. . Selainitu,
peningkatan  sistem pengelolaan
sampah dengan konsep 3R dapat
direkomendasikan untuk  variabel
pengelolaan sampah,

4, Untuk mengatasi masalah kurangnya
ventilasi dan pencahayaan alami di
hunian yang terpengaruh oleh
kepadatan bangunan ini memerlukan
solusi yang memadukan desain
arsitektur, teknologi, dan kebijakan,
seperti penerapan desain ventilasi
silang dengan jendela yang dapat
dibuka secara strategis di berbagai sisi
bangunan untuk memaksimalkan aliran
udara alami.
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